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RINGKASAN

SALMA ERSYARA PUTRI NUGRAHA. “Pengembangan Sediaan Spray Mist
Ekstrak Etanol 70% Daun Kelor (Moringa oleifera Lam.) sebagai Antibakteri
Staphylococcus aureus: Studi In Silico dan In Vitro”. Dibimbing oleh BAYU
FEBRAM PRASETYO, RINI MADYASTUTI PURWONO dan SAFIKA.

Staphylococcus aureus merupakan bakteri patogen utama yang menyebabkan
berbagai infeksi pada kulit dan jaringan lunak pada manusia maupun hewan.
Meningkatnya kejadian infeksi bakteri menunjukkan perlunya pengembangan agen
antibakteri alternatif yang berasal dari bahan alam. Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi potensi antibakteri ekstrak etanol 70% daun kelor (Moringa oleifera
melalui pendekatan penambatan molekuler (molecular docking) dan uji antibakteri
in vitro, serta mengembangkan formulasi spray mist untuk aplikasi topikal.
Penambatan molekuler dilakukan terhadap protein DNA Gyrase B (GyrB),
Tyrosyl-tRNA Synthetase (TyrRS), dan Dihydropteroate Synthase (DHPS)
menggunakan kuersetin, kaempferol, rutin dan enrofloksasin sebagai kontrol
positif. Aktivitas antibakteri ekstrak dievaluasi menggunakan metode difusi
sumuran agar terhadap S. aureus pada konsentrasi ekstrak 25%, 50%, 75%, dan
100%. Konsentrasi yang paling efektif selanjutnya diformulasikan ke dalam empat
formula spray mist dengan komposisi eksipien yang berbeda dan dievaluasi
karakteristik fisiknya. Hasil penambatan molekuler menunjukkan bahwa seluruh
senyawa uji memiliki nilai energi ikatan negatif terhadap protein target yang
mengindikasikan kekuatan interaksi. Rutin menunjukkan afinitas terkuat terhadap
TyrRS dengan energi ikatan sebesar —8,37 kcal/mol. Pengujian antibakteri
menunjukkan bahwa ekstrak dengan konsentrasi 100% menghasilkan diameter
zona hambat terbesar, yaitu 23,33 + 3,06 mm, yang dikategorikan sebagai aktivitas
antibakteri sangat kuat. Analisis statistik menunjukkan adanya perbedaan yang
signifikan antar kelompok perlakuan. Evaluasi fisik menunjukkan bahwa formula
4 merupakan formula terbaik karena memenuhi seluruh persyaratan mutu, meliputi
sifat organoleptik, homogenitas, daya sebar, daya lekat, keseragaman bobot
semprot, waktu pengeringan, pH dan stabilitas selama 28 hari. Hasil ini
menunjukkan bahwa ekstrak etanol 70% daun kelor memiliki aktivitas antibakteri
yang menjanjikan terhadap S. aureus serta dapat diformulasikan secara berhasil
menjadi sediaan spray mist yang memenuhi standar mutu fisik.

Keywords: antibakteri, molecular docking, Moringa oleifera, spray mist,
Staphylococcus aureus



SUMMARY

SALMA ERSYARA PUTRI NUGRAHA. "Development of a Spray Formulation
of 70% Ethanol Extract of Moringa oleifera Lam. Leaves as an Antibacterial Agent
Against Staphylococcus aureus: In Silico and In Vitro Study". Supervised by
BAYU FEBRAM PRASETYO, RINI MADYASTUTI PURWONO and SAFIKA.

Staphylococcus aureus is a major pathogenic bacterium responsible for
various skin and soft tissue infections in both humans and animals. The increasing
incidence of bacterial infections highlights the need for developing alternative
antibacterial agents derived from natural sources. This study aimed to evaluate the
antibacterial potential of 70% ethanol extract of Moringa oleifera leaves through a
molecular docking approach and in vitro antibacterial assays, as well as to develop
a spray mist formulation for topical application. Molecular docking was performed
against DNA Gyrase B (GyrB), Tyrosyl-tRNA Synthetase (TyrRS) and
Dihydropteroate Synthase (DHPS) proteins using quercetin, kaempferol and rutin
with enrofloxacin as a positive control. The antibacterial activity of the extract was
evaluated using the agar well diffusion method against S. aureus at extract
concentrations of 25%, 50%, 75% and 100%. The most effective concentration was
subsequently formulated into four spray mist formulas with different excipient
compositions and evaluated for their physical characteristics. The molecular
docking results showed that all tested compounds had negative binding energy
values against the target proteins, indicating the strength of the interactions. Rutin
showed the strongest affinity for TyrRS with a binding energy of —8.37 kcal/mol.
Antibacterial testing showed that the 100% concentration extract produced the
largest inhibition zone diameter at 23.33 + 3.06 mm, which is categorized as very
strong antibacterial activity. Statistical analysis revealed significant differences
among the treatment groups. Physical evaluation showed that Formula 4 was the
best formula as it met all quality requirements, including organoleptic properties,
homogeneity, spreadability, adhesiveness, spray weight uniformity, drying time,
pH and stability over 28 days. These results indicate that the 70% ethanol extract
of Moringa oleifera leaves possesses promising antibacterial activity against S.
aureus and can be successfully formulated into a spray mist preparation that meets
physical quality standards.

Keywords: antibacterial, molecular docking, Moringa oleifera, spray mist,
Staphylococcus aureus
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